






























































































































































































































































dingkan dengan hubungan si ibu dengan anak laki-lakinya.
Hal ini dikarenakan seorang anak perempuan lebih sering-
berada di rumah. Di samping itu apabila seorang anak -
perempuan sudah agak besar, mereka dapat: diharapkan un-
tuk .membantu pekerjaan ibunya dalam rumah tangga seperti
memasak, mencuci dan lain~lain, sedangkan anak laki-laki
lebih senang bermain.

Apabila dibandingkan hubungan antara anak-anak dengan
keduanya ternyata hubungan antara anak dengan ibunya -
akan lebih intim. Oleh karena itu apabila terjadi perce-
raian karena bercerai atau mati, anak-anak akan le-
bih senang mengikuti keluarga ibunya daripada ikut deng-
an keluarga dari pada ayahnya.

Apabila seorang ibu dihari tuanya harus ikut dengan anak
anaknyagmereka lebih cenderung untuk ikut dengan keluar-
ga dari anak perempuannya, karena dianggapnya anak perem-
puannya lebih menyayanginya daripada anak laki-lakinya.
‘Walaupun sebenarnya kasih sayang antara anak laki-laki -
dan anak perempuan terhadap dirinya sama. Hal ini meng -
ingat bahwa hubungan antara si ibu dengan anak perempuan
nya terjalin sejak anaknya lahir, sedangkan dengan menan
tunya yang perempuan baru setelah ia menjadi istri dari-
anak laki-lakinya. Sedangkan hubungan antara seorang ibu
dengan menantunya yang laki-laki lebi@byapat>dibanding -
kan dengan menantunya yang perempuan, Karena sang menan-
tu yang laki-laki biasanya ikut kelingkungan kerabat -
mempe lai perempuan, dan mengikuti kebiasaan-kebiasaan da
ri keluarga mempelai perempuan.

Selanjutnya hubungan antara sesama anggota keluarga -
dengan keluarga lainnya dan antara tetangga berjalan cu-
kup baik dan akrab. Hal ini tercermin apabila salah satu
keluarga mendapat kemalangan atau mengadakan pesta -atau
selamatan , maka anggota keluarga lainnya serta tetang
ga datang untuk ikut membantu keluarga-tadi. Pada umum -
nya masyarakat di desa merupakan satu kumpulan keluarga-
besar yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.
Mereka membantu tetangga atau keluarga lainnya memang be
tul-betul membantu dengan rasa ikhlas tanpa pamrih dan -
tidak mengharapkan bayaran. Demikian juga dalam hal meme
nuhi kebutuhan sehari-hari, mereka satu sama  lainnya sa-
ling membantu atau memberi, apabila salah satu keluarga-
saling membutuhkan. Pola hidup kebersamaan dan gotong -
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royong dalam hal-hal tertentu masih hidup subur dalam ma

syarakat desa.
b) Setelah Masuknya Industri.

 _ Dengan masuknya industri baik secara langsung atau ti
dak langsung telah membuka lapangan kerja atau kesempa -
tan kerja bagi penduduk desa setempat. Kesempatan yang -
ada ini betul-betul dimanfaatkan oleh penduduk desa Peni
ti Segedong untuk berusaha meningkatkan pendapatannya gu
na memperbaiki hidup dan kehidupan keluarga yang dulunya
ada diantara anggota keluarga yang tidak bekerja (meng -
anggur) , sekarang bisa mendapat pekerjaan. Selanjutnya -
sebelum adanya industri banydk daripada anggota keluarga
yang bekerja sebagai petani atau nelayan asal-asalan sa-
ja atau sebagai penganggur yang tidak kentara (terselu -
bung) . Dengan adanya industri di desa mereka ini, mereka
‘banyak yang pindah lapangan kerja pada industri tepung -
kelapa tersebut.

Dengan adanya ini semua sedikit banyak telah merubah-
kehidupan keluarga penduduk desa Peniti Segedong terse -
but. Perubahan tersebut antara lain, yang kalau sebelum-
adanya industri para ibu-ibu rumah tangga hanya terbatas

bekerja sebagai petani padi untuk pekerjaan-pekerjaan -
yang ringan serta melakukan pekerjaan rumah tangga seha-
ri-harinya, yaitu istri berfungsi sebagai pendamping su-
ami secara pasif. Dengan masuknya industri di desa Peni-
ti Segedong ini banyak diantara ibu-ibu rumah tangga -
yang ikut bekerja sebagai buruh atau karyawan pada indus
tri tersebut, dalam rangka ikut membantu suami atau ang-
gota keluarga mencari sumber penghasilan untuk ikut me-
ringankan beban suami sebagai kepala rumah tangga.
Dengan bekerjanya para istri atau kaum wanita pada indus
tri tersebut bukan berarti mereka melepaskan atau melupa
kan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan
lain-lain. Pekerjaan rumah tangga ini tetap mereka laksa
nakan setiap harinya, yaitu mereka siapkan sebelum per-
gi ketempat kerja. '

Dengan telah bergesernya kedudukan istri dari pendam-
ping suami yang pasif, kepada pendamping yang aktif, te-
lah membuka kesempatan kepada mereka untuk memainkan pe-
ranan yang lebih besar pula didalam kehidupan keluarga.
Peranan ini misalnya di dalam musyawarah untuk menentu -
kan kebijaksanaan keluarga yang selama ini biasanya me-
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| rupakan hak monopéli kaum suami. Disamping itu peranan-

| istri dalam pengawasan anak-anak lebih besar dibanding -

| kan dengan suami, karena mereka relatif lebih banyak be~
rada di rumah dibandingkan dengan kaum  suami.

Kalau dahulu mereka semata-mata bergantung dan menyerah-
' kan segala sesuatunya kepada suami, maka kini suami dan
istri/selalu bersama-sama dalam menentukan kebijakan-kebi
jakan rumah tangga. Bagi istri yang sudah bekerja, kalau
dulu hasilnya selalu merupakan milik keluarga atau hanya
sebagai pembantu suami, maka kini banyak diantara mereka
yang secara formal pekerjaan terpisah dari pekerjaan su-
ami, sehingga hasil yang diperolehnyapun merupakan milik
nya pribadi. Dengan demikian banyak keluarga yang mempu-
nyai sumber keuangan keluarga bertambah dan dengan sendi
rinya kedudukan suami dan istri menjadi tidak jauh berbe
da. Begitu pula dengan pemilihan alat-alat pemuas kebu -
tuhan hidup, peranan istri juga telah sangat menentukan.

Hal tersebut misalnya tata susunan ruang rumah, alat-

alat perlengkapan rumah tangga ataupun pendidikan yang -
harus dimasuki oleh anak-anaknya. Pemerintah sendiripun-
telah banyak memberikan pendidikan ketrampilan kepada ka
um ibu (istri) ini seperti pendidikan kesejahteraan ke-
luarga (PKK), jahit menjahit, anyam-anyaman dan lain-la-
in yang kesemuanya.bertujuan meningkatkan pengetahuan -
dan ketrampilan kaum ibu, semua ini telah dapat mening -
katkan kemampuan istri dalam melaksanakanh peranannya da-
lam hal membina rumah tangga.

c) Analisis

Keadaan desa yang serba kekurangan fasilitas dan sa-"

rana menyebabkan kegiatan atau aktivitas yang membuka la
pangan kerja di desa sangat terbatas, adanya ini semua -
menyebabkan atau mempengaruhi tingkat hidup dan kehidu -
pan masyarakat di desa selalu dalam keadaan statis, di-
tambah dengan pendidikan, ketrampilan dan keahlian yang-
dimiliki oleh masyarakat desa sangat minimal.
Penduduk angkatan kerja dan tenaga kerja yang ada di-
desa pada .umumnya bekerja, tapi hasil yang diperoleh ti-
dak dapat mencukupi kebutuhan hidup secara wajar, atau-
sering diistilah dengan pengangguran yang tersembunyi, -
yang sebagian besar terdapat pada sektor pertanian.
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Sektor pertanian merupakan tumpuan mata pencaharian pen-
duduk desa untuk membiayai kebutuhan hidupnya, dikarena-
kan tidak ada alternatif lain yang dapat mereka kerjakan
atau usahakan. Dengan masuknya suatu industri di desa me
rupakan suatu era baru dalam rangka membantu membuka la-
pangan yang sangat dibutuhkan di desa.

Dengan ikut aktifnya seluruh anggota keluarga didalam
suatu rumah tangga, mulai dari suami istri serta anak- -
anak yang tidak sekolah atau tidak melanjutkan sekolah -
nya, untuk bekerja dalam rangka meningkatkan pendapatan-
keluarga untuk menuju keluarga yang sejahtera, telah se-
cara sedikit demi sedikit menggeser keadaan-keadaan atau
kebiasaan-kebiasaan pada rumah tangga tersebut..

Yang mana pada masa sebelumnya mereka selalu bersifat -
santai sekarang telah sibuk dengan tugas pekerjaannya ma
sing-masing setiap harinya. Sehingga pekerjaan rumah -
tangga yang pada masa lalu dikerjakan tanpa terjadwal, -
sekarang terpaksa dilakukan dengan terjadwal yang dise-
suaikan dengan waktu kerjanya pada perusahaan-perusahaan
atau instansi-instansi tempat mereka bekerja.
Demikianlah: antara lain proses terjadinya mengapa masya-
rakat di kota-kota yang sibuk dengan segala macam peker-
jaan dan kegiatan usaha, cenderung untuk mencari pemban-
tu untuk menyelesaikan segala macam pekerjaan rumah tang
ga yang pada saat sekarang tidak sempat mereka kerjakan-
lagi, yang ditunjang oleh penghasilan mereka yang telah-
meningkat dan memungkinkan bagi keluarga tadi untuk meng
gaji pembantu, atau membeli alat-alat rumah tangga yang-
serba otomatis yang dapat menggantikan tenaga pembantu -
tadi, seperti mesin cuci dan lain-lain.:

- 5. PERUBAHAN DAIAM KEHIDUPAN WANITA
a) Sebelum Masuknya Industri

Sebelum adanya industri, kegiatan daripada kaum wani-
ta terutama ibu-ibu rumah tangga serta wanita dewasa -
- yang tidak sekolah atau tidak melanjutkan sekolahnya, ha
nyalah terbatas pada pekerjaan rumah tangga sehari-hari-
nya, yaitu mulai dari memasak,mencuci,mengasuh anak ,mem-
bersihkan rumah tangga dan lain-lain. Selain dari hal -
tersebut mereka juga ikut melakukan pekerjaan pertanian-
khususnya pertanian padi, yaitu melakukan pekerjaan yang
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ringan-ringan seperti menabur bibit,membuang rumﬁﬁt dan
lain-lain. Pekerjaan yang menghasilkan uang secara lang
sung pada umumnya belum ada yang mereka lakukan, hal ini
adalah dikarenakan sulitnya mencari lapangan pekerjaan -
terutama bagi kaum wanita, apalagi bagi mereka yang ti -
dak mempunyai keahlian atau ketrampilan tertentu. Maka -
nya kaum wanita yang berada di desa-desa, khususnya desa
Peniti Segedong mereka itu berstatus sebagai pendamping-
suami secara pasif. Karena mereka tersebut lebih banyak-
berada di rumah yaitu melaksanakan pekerjaan rumah tang-
ga, sedangkan kegiatan diluar rumah tangga untuk mencari
uang dilakukan oleh suami (kaum laki-laki).
Dengan sendirinya suami yang berstatus sebagai kepala
rumah téngga adalah yang menentukan segala-galanya dan
mengambil keputusan dalam rumah tangga tersebut.
Kegiatan-kegiatan yang bersifat kemasyarakatan yang -
dilakukan oleh wanita di desa-desa hanya terbatas pada
kunjung mengunjungi pada saat ada diantara anggota ru-
mah tangga atau tetangga lainnya yang mendapat kemalang-
an atau mengadakan pesta/selamatan, serta ada sebagian -
diantaranya yang ikut dalam kegiatan program PKK, yang-
bertujuan untuk menambah belajar ketrampilan ibu-ibu da-
lam hal masak—memasak, membuat kue, anyam-anyaman dan la
in-lain.

Program PKK ini dicanangkan oleh Pemerintah mulai dari—
tingkat pusat sampai ke desa-desa yang dikoordinir oleh
perangkat pengurus desa yang bersangkutan, dimana alat -
alat atau sarana untuk menunjang kegiatan PKK tersebut -
disediakan oleh Pemerintah lewat bantuan desa.

b) Setelah Masuknya Industri

Dengan masuknya industri ke desa, khususnya desa Peni
ti Segedong sedikit banyak telah merubah pola kehidupan-
masyarakat di desa, yaitu berpangkal dari terbukanya/ -
tersedianya lapangan kerja dan kesempatan kerja di desa.
Lapangan kerja atau kesempatan kerja yang tersedia ter-
sebut tidak hanya terbatas untuk kaum laki-laki, tapi-
juga untuk kaum wanita.

‘Kalau pada masa sebelumnya kaum wanita di desa Peniti
Segedong pekerjaannya terbatas pada pekerjaan rumah tang~
ga serta pertanian padi, sekarang pada kaum wanita terse
but telah banyak yang ikut bekerja pada industri tepung-
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kelapa yang ada di desa mereka baik sebagai karyawan/bu-
ruh bulanan atau harian. Dengan bekerjanya para kaum wa-
nita tersebut pada industri tepung kelapa, bukan berarti
mereka melepaskan pekerjaan rumah tangga dalam hal mema-
sak,mencuci dan menyiapkan makanan untuk suami dan kelu-
arga, pekerjaan rumah tangga ini tetap mereka lakukan, -
yaitu dikerjakan/disiapkan.terlebih dahulu sebelum mere-
ka pergi kerja pada industri tepung kelapa tersebut.

Dengan ikutnya kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga pada pe-
rusahaan industri tersebut, berarti mereka telah mempu -
nyai penghasilan dari tempat mereka bekerja baik berupa-
_upah ataupun gaji. Dari penghasilan yang mereka peroleh-

- .. tersebut~dapat dipergunakan sebagai tambahan untuk membi

ayai kebutuhan hidup keluarga. Kedudukan ibu-ibu rumah -
tangga yang turut bekerja pada industri tepung kelapa te
lah bergeser, yaitu dari berstatus sebagai pendamping su
~ami yang pasif, kini menjadi pendamping suami yang aktif
Yaitu secara paterial telah ikut membantu menyumbangkan-
pendapatan/penghasilannya berupa uang untuk membiayai ke
butuhan keluarga. Karena mereka sudah merupakan pendam -
ping suami yang aktif maka dalam hal mengatur rumah tang

- ga, mengambil segala keputusan yang berkaitan dengan ke-

hidupan keluarga, mereka telah ikut berperan dan ikut me
nentukan. Kegiatan lain yang mereka lakukan pada hari-ha
ri tertentu di luar jam kerja yaitu adanya arisan antara
sesama pegawai/karyawan industri tepung kelapa dimana me
reka bekerja.

Sebelum bekerja pada industri tepung kelapa tersebut-
mereka belum mengenal adanya arisan, jarang untuk berkum
pul antara sesama ibu-ibu rumah tangga, kalaupun ada yai
- tu pada saat adanya keluarga yang mengadakan selamatan -
~atau mendapat kemalangan. Dengan adanya arisan mereka se

cara pasti dan rutin mengadakan pertemuan/berkumpul se-
tiap bulan sekali yang dapat digunakan untuk berbincang-
bincang tentang bagaimana caranya usaha untuk meningkat-
kan kesejahteraan keluarga serta mengatasi masalah-masa-
lah yang dihadapi keluarga sehari-harinya.
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c) Analisis

Lapangan kerja serta kesempatan kerja yang terbuka di
desa-desa menyebabkan penduduk desa menjadi sibuk, teru-
tama bagi mereka yang terlibat langsung dalam aktivitas-
pekerjaan tersebut, hal tersebut tidak hanya terbatas pa
da kaum laki-laki tetapi juga bagi kaum wanitanya. Kalau
pada masa-masa lalu kaum wanita hanya terbatas melakukan
pekerjaan rumah tangga saja-

Dengan adanya berbagai media masuk desa seperti koran
masuk desa, TV masuk desa yang memperlihatkan kedudukan-
serta emansipasi kaum wanita, membuat kaum wanita di de-
sa-desa menjadi sadar akan kedudukanrnya bukan hanya ter
batas untuk melakukan kegiatan ruwah tangga serta pendam
ping suami secara pasif. Mereka tergerak dan terpanggil-
untuk aktif membantu suami bekerja untuk mencari uang de
mi kesejahteraan keluarga. Kesibukan dengan berbagai ma-
cam kegiatan kerja membuat kebiasaan didalam lingkungan
keluarga yang hidup santai, bergeser menjadi keluarga -
yang aktif dan dinamis.
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BAB V
K E S I M P UL A N

1. PENEMUAN-PENEMUAN YANG MENONJOL

Didalam penelitian mengenai "Perubahan Pola Kehidupan
Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri" didapat beberapa
kesimpulan mengenai tanggapan masyarakat yang secara -
langsung maupun tidak langsung telah mempengaruhi sikap-
dan tingkah laku dalam kehidupan mereka.

Pada dasarnya masyarakat di desa Sungai Burung Kecama
tan Jungkat Kabupaten Pontianak ini tidak menolak terha-
dap kehadiran industri tepung kelapa di daerahnya.
Faktor utama dari adanya sikap positif masyarakat ini di
karenakan industri yang muncul ini merupakan penunjang -
dari mata pencaharian mereka sehari-hari, yaitu sebagai-
industri pengolahan kelapa yang selama ini hanya dapat -
dipasarkan dalam bentuk kelapa bulat dan kopra (kelapa -
kering) . Dengan adanya industri ini memungkinkan mereka-
untuk memperluas usaha tani kelapa yang selama ini sahg-
at tergantung kepada pedagang perantara dalam pemasaran-
hasil produksinya. Oleh karena itu dengan sangat gembira
mereka menerima kehadiran industri baru tersebut.

Faktor lain yang menyebabkan diterimanya industri ba-

ru tersebut adalah-karena industri tersebut mengambil te
naga-tenaga kerja, terutama tenaga kerja kasar baik laki
laki maupun wanita dari desa Sungai Burung itu sendiri.
Dengan demikian industri tersebut membantu sebagian ma-
syarakat untuk memperoleh atau meningkatkan pendapatan -
nya. Terutama bagi kaum wanita yang selama ini boleh di-
katakan hanya bekerja didalam rumah tangga atau sekedar-
sebagai pembantu suami didalam usaha tani padi atau ke-
lapa, kini merasakan bahwa mereka juga dapat bekerja -
atau berperanan didalam usaha industri.
Hal tersebut merupakan kebanggaan tersendiri bagi kaum-
wanita ini dan dengan sendirinya mereka merasakan adanya
kenaikan posisi mereka dalam hal persamaan derajat dalam
pelaksanaan pekerjaan, yang dulu sebagai tenaga pembantu
menjadi subyek dalam keluarga sebagai pencari nafkah.

Hal-hal lain yang dirasakan oleh masyarakat bahwa -
dengan adanya industri di daerah mereka adalah kontribu-
si sosial dari industri yang bersangkutan seperti perba-
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ikan/pembangunan sarana jalan, perbaikan rumah ibadat, -
hiburan masyarakat dan lain-lainnya yang barangkiizrsela
ma ini belum atau kurang dapat dijangkau oleh Pemerintah
Disamping adanya dampak positif dari kehadiran indus-
tri tersebut, dapat pula dikemukakan disini dampak yang-
boleh dikatakan negatif, yakni timbulnya keengganan dari
sebagian masyarakat bekerja di sektor pertanian, teruta-
ma dari kelompok pemudanya. Mereka lebih bangga untuk be
kerja sebagai tenaga kerja industri, dan meninggalkan pe
kerjaannya disektor pertanian. Bahkan mereka bersedia d&i
luar desanya, asalkan saja dalam sektor industri.
kerjaannya disektor pertanian. Bahkan mereka bersedia be-
kerja diluar desanya, asalkan saja dalam sektor industri.

Dari apa yang dilihatnya secara visual terhadap teman-te
mannya yang bekerja di industri tepung kelapa mereka be-
rusaha sedapat mungkin memperoleh pekerjaan disektor in-
dustri. '

2. IMPLIKASI

Dengan adanya industri di desa Sungai Burung telah -
membawa beberapa perubahan dalam sikap hidup masyarakat-
nya. Selama ini masyarakat desa ini hidupnya santai, ka-
rena didalam pekerjaan mereka disektor pertanian tidak -
memer lukan disiplin kerja maupun waktu yang tepat.
Tetapi dengan adanya jam kerja yang teratur bagi setiap-
karyawan industri disana telah menumbuhkan sikap disip -
lin dalam bekerja bagi masyarakat. i

Penduduk yang telah menjadi karyawan industri tepung-
kelapa telah belajar cara menghargai waktu, yakni waktu-
mulai bekerja, istirahat, serta penggunaan waktu-waktu -
terluang diantara jam-jam kerja mereka. Mereka telah ter
biasa bangun di waktu pagi hari untuk mempersiapkan diri
dalam melaksanakan tugasnya, serta membagi waktu istira-
hatnya untuk tugas-tugas rumah tangga.

Industri tepung kelapa selain mempekerjakan penduduk-
setempat sebagai tenaga kerja, juga membawa beberapa te-
naga ahli yang berasal dari kota Pontianak untuk melaya-
ni bagian administrasi dan teknisi-teknisi mesin-mesin /
peralatan yang selama ini belum pernah dikenal oleh ma-
syarakat di sana. Dalam pergaulan sehari-hari mereka me-
rasakan bahwa keahlian itu perlu dimiliki oleh seseorang
untuk melayani bidang-bidang tertentu. Oleh karena ity =



mereka ™ mulai menyadari pentingnya pengetahuan/ketrampl
lan sebagai salah satu syarat dalam memperoleh pekerjaan

‘Kini masyarakat sudah menyadari arti pentingnya pendldl—
kan, dan mulai sadar untuk menyekolahkan anak-anak mere-
~ - ka sebagai bekal dalam menghadapi maga depan.

° -Kaum wanita telah menyadari sepenuhnya akan kemampuan
: meréka dalam kehidupan sehari-hari, dimana dulunya mere-

- Ka dipersiapkan sebagai ibu rumah tangga yang pasif dan-

menerima nafkah yang diusahakan oleh suami, menjadi sub-

yek ‘Pencari nafkah yang sejajar dengan kaum laki-laki.
uerekEVhényadari bahwa mereka mempunyai potensi yang da-
ot pat @& sumbangkan dalam pembangunan ini, dan untuk itu me
iZydkla ‘berusaha untuk memperoleh ketrampilan dan pengetahu

.+an yang sejajar dengan kaum lelaki.

.Juga dalam menghargai waktu, mereka sadar bahwa pengguna

an-waktu yang tepat dalam bekerja menjadi penting, se-

hingga mereka bersedia mengurangi waktu-waktu santai me
reka.

Dalam pergaulan sehari-hari antara masyarakat desa Su-

ngai Burung dengan tenaga-tenaga kerja pendatang tidak -

- 'térdapat masalah, karena mereka dapat menerima perlakuan

- dari'para pendatang sepanjang hal tersebut tidak berten-
- tangan dengan kebiasaan-kebiasaan setempat.

Disamping itu tidak terdapat adanya sikap antipati terha
--dap masyarakat pendatang, karena sifat penduduk disepan-
- jang pantai yang secara relatip mempunyai kesamaan,walau

pun terdiri dari berbagai-bagai suku bangsa dan turunan.

- ‘Adanya lapangan kerja baru disektor perindustrian te-
-:1ah menyebabkan perpindahan sebagian tenaga kerja dari -
- sektor pertanian yang selama 'ini telah digeluti dengan -

.'segala aspeknya. Adanya perpindahan tenaga kerja ini da-
. pat mengurangi tenaga kerja dari sektor yang bersangku -

-tan dan pada akhirnya akan menurunkan pendapatan daerah

Hal tersebut harus diperhatikan agar tidak menimbulkan -

-permasalahan baru dan mungkin akan menimbulkan kepincang

-an di-dalam masyarakat.
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3.

SARAN - SARAN.

Sebagai penutup dari uraian kiranya perlu disampaikan

saran-saran sebagai berikut

a.

Perlu adanya pendekatan terhadap masyrarakat dalam -
pembangunan industri, untuk mengetahui pendapat masya
rakat mengenai industri yang berkenaan.

Sebaiknya industri-industri yang didirikan didalam -
lingkungan masyarakat tertentu, hanyalah industri-in-
dustri yang menunjang kehidupan masyarakat yang telah
ada, dan bukan mematikan mata pencaharian mereka yang
telah dilaksanakan selama ini.

Seandainya yang akan dibangun tersebut merupakan in -
dustri baru yang belum dikenal masyarakat, sebaiknya-
dibangun di daerah-daerah yang belum banyak didiami -
oleh masyarakat, untuk menghindarkan adanya rasa anti
pati dari sebagian masyarakat.

Perlu pendekatan dari pihak industri terhadap masyara
kat dilingkungan industri yang bersangkutan, untuk me
nimbulkan adanya bimbingan yang baik antara industri-
dan lingkungannya.

kkxkkkk .

85




1O,

11.

12.

13.

14.

BIBLIOGRAPFPTI:

S. Susanto, Astrid. Pengantar Sosial dan Perubahan -
Sosial, Bina Cipta, Bandung,1979.

Adat Istiadat dan Upacara Perkawinan di Kalimantan -
Barat, Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan Kalimantan Barat 1978/1979. ‘

Burger D.M. Sejarah Ekonomi Sosiologie Indonesia II.
Disadur dan dikarang kembali Pradnya Pa-
ramita. Jakarta.1l970.

Daftar Tipe dan Klasifikasi Tingkat Perkembangan De-
sa Tahun 1980/198l. Direktorat Pembangu-
nan Desa Propinsi Daerah Tingkat I
Kalimantan Barat.

Geografi Sosial, U.P.Spring, Yogyakarta.l977.

. Harsoyo. Pengantar Antropologi. Bina Cipta. Bandung.
1977. S —_—

Iontaan, J.E. Sejarah Hukum Adat dan Istiadat
Kalimantan Barat. Pemda Tingkat I Kali -
mantan Barat, Edisi I.1975.

Koentjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi Sosial
Dian Rakyat. Jakarta. 198l.

Kabupaten Pontianak Dalam Angka Tahun 1984.
Kantor Statistik Kabupaten Pontianak.

Monografi Daerah Kalimantan Barat, Departemen Pendi-

dikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Direktorat Jenderal Kebudayaan.
Jakarta. 1976.

Penduduk Kabupaten Pontianak 1980. Hasil Pencacahan-
Lengkap. Kantor Statistik Kabupaten
Pontianak Propinsi Kalimantan Barat.

Bintarto, R. Geografi Desa. U.P.Spring.Yogyakarta.
1977.

Wiriatmadja, Sukandar. Pokok-pokok Sosiologi Pedesa-
. an. Yasaguna. 1279.

UUD 1945, P4, GBHN, TAP-TAP MPR 1983.
Bahan Penataran dan Bahan Referensi Pe-
nataran.




&

......

oooooo

Kolestrol
Komanditor
Komplementer

INDEKS

------

......

P,

Parik
Persatuan Komanditor
Poring

......

Rawai
Relung

Ss

Screw Conweyh
Seks Ratio
Storylisasi

T.
Tampong

87




+

PETA DESA SUNGAI BURUNG KECAMATAN JUNGKAT KABUPATEN. PONTIANAK
KALIMANTAN BARAT




-

B1.2




